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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Artikel ini mendeskripsikan dan membahas tentang bagaimana membangun karakter bangsa 
Indonesia, politik identitas pendidikan di Indonesia, dan pembentukan karakter bangsa Indonesia. 
Karakter bangsa Indonesia sudah digagas pertama kali oleh presiden Soekarno lewat refleksi fal- 
safah Pancasila yang menyatakan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar dan untuk 
membangun bangsa yang besar perlu kerja keras, gotong royong, dedikasi tinggi untuk negeri ini. 
Selain itu, presiden Soeharto melalui P4 juga menggagas karakter bangsa Indonesia lewat Pan- 
casila bahwa karakteristik bangsa Indonesia ialah individu yang mampu mengamalkan falsafah 
Pancasila karena Pancasila merupakan cermin kepribadian bangsa Indonesia. Soekarno dan Soe- 
harto setuju bahwa Pancasila merupakan dasar negara Indonesia serta dijadikan sebagai pedoman 
karakter bagi Masyarakat Indonesia. Karakter merupakan salah satu ekspektasi karena menjadi 
penopang perilaku seseorang yang seyogyanya karakter tidak terbentuk secara instan. Diperlukan 
proses yang sangat lama dan berkesinambungan supaya karakter bisa menjadi bagian dari integral 
dalam diri individu. Melalui pancasila, bisa mendedar kearifan nilai-nilai pendidikan karakter 
agar menjadi manusia indonesia seutuhnya (MIS). 
 
 




Manusia merupakan makhluk yang 
bergelut secara intens dengan pendidikan 
(Soekardjo & Komarudin:2012). Itulah sebab- 
nya manusia dijuluki sebagai animal educandum 
dan animal educandus secara sekaligus, yaitu 
sebagai makhluk yang dididik dan makhluk 
yang mendidik. Dengan kata lain manusia 
adalah makhluk yang senantiasa terlibat da- 
lam proses pendidikan, baik yang dilakukan 
terhadap orang lain maupun terhadap dirinya 
sendiri.  Hal tersebut juga tidak terlepas dari 
kebijakan dari Menteri Pendidikan dan Kebu- 
dayaan pada tahun 2010 yang mencanangkan 
“pendidikan karakter”. Tetapi persoalan yang 
terjadi di Indonesia seakan-akan tidak men- 
emui titik terang dan tidak pernah usai. Jika 
flash back ke orde baru pada tahun 1998, tidak 
terlihat banyak kemajuan yang muncul untuk 
dicapai. Ibarat benang yang ruwet, setiap hari 
semakin kompleks dan sulit untuk diurai. Se- 
lalu muncul masalah-masalah baru dalam di- 
namika kehidupan sosial-kemasyarakatan tiap 
waktu. Kondisi tersebut diperparah oleh para 
pemimpin yang tidak mampu memberikan 
ekspektasi serta pencerahan bagi masyarakat. 
Dalam segi sistem pendidikan, character build- 
ing dapat menjadi salah satu tolak ukut keber- 
hasilan pendidikan. Menurut Brameld (dalam 
Tilaar: 2012) tampak jelas dengan peranan 
nilai-nilai yang dipancarkan oleh kebudayaan 
terhadap proses pendidikan. Jadi pendidikan 
berkenaan dengan nilai-nilai karena sifatnya 
yang normatif dan dikuasai oleh nilai-nilai 
yang merupakan standar yang inheren di da- 
lam nilai-nila kehidupan masyarakat yang di- 




Membangun Karakter Anak Bangsa 
 
Perspektif Historis dan Multibudaya 
Bangsa Indonesia 
 
Masyarakat dan bangsa Indonesia me- 
merlukan kesatuan arah dalam mewujudkan 
cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 1945 (Ti- 
laar: 2012). Dalam UUD 1945 pada pembu- 
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kaan (Preamble) dinyatakan sebagai berikut: 
“Kemudian daripada itu untuk memben- 
tuk suatu pemerintah negara Indonesia yang 
melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdas- 
kan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerde- 
kaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, 
maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan 
Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia, yang ter- 
bentuk dalam suatu susunan Negara Re- 
publik Indonesia yang berkedaulatan rakyat 
dengan berdasarkan kepada Ketuhanan Yang 
Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan berad- 
ab, persatuan Indonesia dan kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan, serta dengan 
mewujudkan suatu keadilan sosial bagi selu- 
ruh rakyat Indonesia”. 
Dari  penjelasan  diatas  dapat  dika- 
takan bahwa kehidupan bangsa yang cerdas 
merupakan kehidupan yang dilandaskan atas 
keimanan dan ketaqwaan yang akan men- 
ingkatkan dan terbentuknya karakter yang 
mulia. Pendidikan nasional di arahkan kepada 
pengembangan seluruh kepribadian manusia 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa dan 
memiliki akhlak yang mulia. 
Pembentukan karakter sudah digagas 
oleh Bung Karno yaitu dalam Pancasila. Upaya 
memahami pemikiran Bung karno tentu tidak 
bisa dilepaskan dari realitas sosial-budaya dan 
pengalaman sejarah yang melekat pada rak- 
yat Indonesia. Selain mempelajari teknologi 
modern, Bung Karno juga mempelajari keari- 
fan budaya nenek moyang bangsanya. Beliau 
juga mampu menghayati dan menyelami pen- 
deritaan rakyat Indonesia seja masa feodalis- 
me, kolonialisme, dan imprelialisme bangsa 
barat. Menurut Otto Bauer (dalam Gordon, 
dkk: 2013), Bung Karno mengatakan bahwa, 
“Bangsa itu adalah suatu persatuan perangai 
jang terdjadi dari suatu persatuan hal-ichwal 
jang telah didjalani oleh rakjat, bahwa rakjat 
itu ada satu golongan, satu bangsa”. Beliau 
juga menafsirkannya dalam bahasa belanda, 
“Wat is een natie? Een natie is een karakter-ge- 
meinschap dat geboren is uit een gemeinscahp van 
lotgevallen” yang artinya, “Bangsa adalah satu 
persamaan, satu persamaan karakter, watak, 
yang persatuan karakter dan watak ini tum- 
buh, lahir terjadi karena persatuan pengala- 
 
man. Selain itu, Bung Karno juga menyadari 
bahwa hakikat perjuangannya merupakan 
perjuangan “Roh”. Beliau menyakini bahwa 
awal suatu perjuangan sangat dibutuhkan 
landasan yang kokoh bagi setiap usaha dan 
perbuatan dalam mencapai Indonesia merde- 
ka. 
Bung Karno melakukan suatu revolusi 
melalui ”menjebol-membangun” untuk men- 
egakkan keadilan struktural demi mewujud- 
kan tatanan kehidupan masyarakat yang adil 
dan makmur. Ini merupakan inti dari nation 
dan character building. Tidak ada “menjebol- 
membangun” berarti tidak ada pembangunan 
bangsa yang merdeka selama itu tidak ada, 
rakyat masih hidup terpenjara dalam stelsel 
warisan feodalisme, kolonialisme, dan im- 
prelialisme. Dengan nation dan character build- 
ing, Beliau bersikukuh bahwa pembangunan 
watak bangsa dengan menjebol kelembagaan 
ekstraktif-eksploitatif dan membangun 
kelembagaan secara representatif merupakan 
prioritas utama dalam pembangunan nasion- 
al suatu bangsa yang pernah dijajah. Tetapi 
kenyataan  sekarang,  bangsa  Indonesia  saat 
ini masih menunjukkan bahwa kemiskinan, 
kesenjangan, konflik horisontal dan vertikal, 
korupsi, terorisme, dan ancaman disintegrasi 
masih terus mengacam dan memprihatinkan. 
Hal tersebut merupakan penjajahan terbaru 
dan klasik dimana bangsa Indonesia tidak 
memiliki kekuatan untuk menghadapi. 
Soeharto juga menggagas hidup pantas 
“seimbang serasi selaras” yaitu tentang ka- 
rakter bangsa Indonesia. Menurut Kasenda 
(2013) Pancasila adalah jiwa dan kepribadi- 
an, Pancasila adalah pandangan hidup, Pan- 
casila adalah tujuan, Pancasila adalah per- 
janjian luhur, Pancasila adalah dasar negara 
dan seterusnya. Pancasila sudah ditetapkan 
dalam Tap MPR No.II/MPR.1978 tentang 
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pan- 
casila yang didoktrinasikan ekpada seluruh 
lapiran masyarakat.ketetapan itu dimaksud- 
kan sebagai penuntun dan pegangan hidup 
untuk sikap dan tingkah laku setiap manusia 
Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat 
dan bernegara.Pasal 1 menyatakan “P4 tidak 
merupakan tafsir Pancasila sebagai dasar ne- 
gara dan juga tidak dimaksud menafsirkan 
Pancasila sebagai dasar negara”. Pancasila 
dalam hal ini menjadi tidak bermakna karena 
P4 merupakan tafsir tunggal terhadap pan- 
casila dengan penghayatan dan pengamalan. 
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Bung Karno dan Soeharto setuju bahwa 
Pancasila merupakan dasar negara Indonesia 
serta dijadikan sebagai pedoman karakter bagi 
Masyarakat Indonesia. Karakter merupakan 
salah satu ekspektasi karena menjadi peno- 
pang perilaku seseorang yang seyogyanya ka- 
rakter tidak terbentuk secara instan dan perlu 
proses yang panjang. 
 
Bangsa yang Cerdas dan Bermartabat 
 
Menurut Tilaar (2012) Bangsa yang cer- 
das mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Beriman dan bertakwa sesuai dengan 
agama dan kepercayaan yang dianutnya. 
Negara Indonesia berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa dan oleh sebab itu men- 
gakui dan menghargai kebebasan warga 
negaranya untuk menghayati dan berib- 
adah sesuai dengan agama dan keper- 
cayaannya itu. Manusia yang beriman dan 
taat terhadap agama/kepercayaan mem- 
punyai pandangan hidup yang meng- 
hormati kehidupan, termasuk kehidupan 
sesama manusia. 
2.   Berakhlak mulia. Manusia yang berakhlak 
mulia adalah manusia yang taat kepada 
perintah-perintah Tuhan serta menghar- 
gai martabat sesamanya. Ia bukanlah ma- 
nusia yang dianggap musuh dari sesama 
anggota masyarakat, sesama warga neg- 
ara. Manusia yang berakhlak mulia ada- 
lah anggota masyarakat yang mempunyai 
martabat atau kedudukan terhormat seba- 
gai anggota masyarakatnya dan sebagai 
warga negara. 
3.   Pengembangan akal (IQ) yang dipadukan 
dengan pengembangan inteligensi sosial 
(SI)  dan  inteligensi  emosional  (EI).  Da- 
lam Ayat (4) Pasal 32 UUD 1945 dinyata- 
kan bahwa pemerintah memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan men- 
junjung tinggi nilai-nilai agama dan per- 
satuan bangsa untuk kemajuan peradaban 
dan kesejahteraan manusia. 
4.   Bangsa Indonesia yang multikultural, ter- 
diri atas lebih dari 700 suku bangsa dengn 
budayanya masing-masing mempunyai 
tanggung jawab untuk mengembangkan 
nilai-nilai Pancasila dari keberagaman ke- 
budayaan Nusantara. Dengan demikian, 
nilai-nilai Pancasila akan lebih berkem- 
bang dan diperkaya. Sungguhpun pada 
hakikatnya nilai-nilai Pancasila telah di- 
gali  dari  kebudayaan  Nusantara  yang 
multikultural, di dalam perkembangan 
kehidupan dewasa ini nilai-nilai tersebut 
perlu diuji dan dikembangkan sesuai den- 
gan perkembangan zaman. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik 
benang merah bahwa gambaran sosok prib- 
adi manusia Indonesia. Pancasila, yaitu se- 
orang pribadi yang cerdas dan bermartabat. 
Seseorang yang cerdas merupakan pribadi 
yang cekatan dan siap untuk bersaing di era 
globalisasi ini dan mempunyai pandangan 
yang luas untuk melakukan suatu perubahan 
meskipun secara bertahap dan diharapkan 
juga bisa mengubah dunia dan manusia Indo- 
nesia agar dikenal di Internasional. Selain itu 
juga tetap mempunyai iman yang kuat dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa di- 
sertai dengan akhlak yang mulia, yang tidak 
hanyut oleh arus globalisasi yang berakibat 
menggoyahkan keimanan dan ketaqwaan- 
nya. Seseorang juga tetap menjunjung tinggi 
nilai-nilai Pancasila yang telah digali dari ke- 
budayaan Indonesia yang multikultural. 
 
Menuju Manusia Indonesia Seutuhnya 
(MIS) 
 
Sejak berabad-abad manusia telah beru- 
saha memecahkan masalah-masalah pokok 
tentang arti dan peranan eksistensinya, dan 
sebagai jawabannya tercetus berbagai-bagai 
pendapat, yang bukan saja saling mengisi ser- 
ta melengkapi melainkan juga saling berten- 
tangan. Dengan itu pun orang masih belum 
puas dan terus berusaha mengungkapkan 
kebenaran-kebenaran tentang manusia lebih 
lanjut sampai sekarang. 
Manusia bukanlah masalah yang akan 
habis dipecahkan, melainkan manusia itu 
misteri yang tidak mungkin disebutkan sifat 
dan cirinya secara tuntas, tetapi harus dipa- 
hami dan dihayati. Setiap manusia mempu- 
nyai pandangan hidup, demikian pula di situ 
mempunyai   pandangan   tentang   manusia. 
Jika ditelusuri dalam rentang sejarah, bahwa 
terdapat berbagai pandangan tentang ma- 
nusia, baik dari pemikiran refleksif maupun 
prarefleksi. Keragaman tersebut tidak berarti 
bahwa perspektif antropologi semakin man- 
tap dan menyeluruh. Penjelasan mengenai 
menuju manusia Indonesia seutuhnya adalah 
sebagai berikut: 
Manusia dalam kehidupan Riil 
 
Menurut Poespowardojo (1089) manusia 
dalam  kehidupan  riil  merupakan  manusia 
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yang harus disaksikan dan dihayati, makin 
mendalam penghayatan kita perihal manu- 
sia, makin bermaknalah kehidupannya. De- 
mikian pula dalam konteks kehidupan yang 
riil ini akan terungkap pula kenyataan manu- 
sia individual yang tidak dapat dipukul rata 
begitu saja dalam rumus-rumus umum, atau- 
pun kenyataan manusia subjektif yang meiliki 
harkat dan martabatnya yang tinggi, dan kar- 
ena itu menunjukkan dan mempertahankan 
otentisitas pribadinya. 
Orientasi yang demikian itu jelas tidak 
akan mengambil manusia abstrak atau manu- 
sia yang diabstraksikan sebagai titik tolak. Ma- 
nusia semacam itu tidak mampu memampil- 
kan manusia seutuhny, karena telah direduksi 
pada satu unsur dan pembendaharaan nilain- 
ya dipermiskin. Dalam hubungan dengan hal 
ini orang sering bicara tentang human condi- 
tion, yaitu bahwa lingkungan bukan sekedar 
prasyaratan tetapi merupakan suasana untuk 
memberi warna dalam kehidupan. Manusia 
juga harus membentuk dirinya dengan mer- 
encanakan segala kemampuan dirinya. 
Manusia dan Kebudayaannya 
 
Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam 
Poespowardojo:1989) Dalam kebudayaan 
tercemin segala kenyataan yang bernilai dan 
berharga.Begitu erat hubungan manusia den- 
gan kebudayaannya, sehingga manusia pada 
hakikatnya disebut makhluk budaya. Manu- 
sia selalu hidup dalam alam yang serba buda- 
ya. Budaya memiliki andil untuk membentuk 
dan membesarkan manusia yang nantinya 
menjadi ciri khas dari manusia sendiri. Selain 
itu, manusia dapat berjuang dengan menggu- 
nanakan segala kemampuannya untuk mem- 
peroleh kemajuan serta peningkatan mutu 
hidupnya. Kebudayaan juga menunjukkan 
fungsi sosialnya, sejauh mana manusia men- 
capai kesempurnaannya sebagai manusia. 
Pembentukan kepribadian seseorang 
disebabkan oleh adanya masyarakat dan ke- 
budayaan. Oleh karena itu, kebudayaan ber- 
sifat membebaskan manusia dari setiap ben- 
tuk alienasi, suatu emansipasi yang bertujuan 
membebaskan  manusia  dari  ketertinggalan, 
kemiskinan, dan ketidakadilan dan seseorang 
bisa  bebas  untuk  meningkatkan  taraf  dan 
mutu kehidupannya melalui kebudayaan. 
Manusia dan Cinta Kasih 
 
Dalam diri setiap manusia terdapat dua 
sumber kekuatan yang menggerakkan ma- 
nusia  untuk  berbuat  atau  bertingkah  laku, 
 
termasuk untuk mencintai atau dicintai 
(Widagdho:2010). Dua sumber yang dimak- 
sudkan tadi ialah akal budi disatu pihak dan 
pihak lain adalah nafsu. Kedua sumber terse- 
but merupakan stimulus dari perasaan cinta. 
Perasaan antar sesama hendaknya perasaan 
cinta yang berangkat dari dasar rasa tepo se- 
lira yaitu harus pintar menempatkan diri dan 
bukan sebagai simbolik dan saling menggan- 
tungkan diri satu sama lain. Perasaan cinta 
yang dimaksudkan yaitu kesatuan cinta yang 
tumbuh dan tetap menjamin kepribadian dan 
individualitas masing-masing serta saling me- 
lengkapi satu sama lain. 
Manusia dan Harapan 
 
Setiap manusia pasti memiliki harapan 
atau ekspektasi ke arah yang lebih baik. Na- 
mun, banyak orang yang tidak memahami 
karakteristik diri untuk memenuhi harapan 
tersebut. Kebanyak orang-orang terkesan me- 
maksakan kehendak untuk menggapai hara- 
pan tersebut tanpa mempertimbangkan yang 
lainnya. Contotnya, seorang anak yang ingin 
menjadi seorang dokter, akan tetapi ekonomi 
orang tuanya pas-pasan. Anak tersebut perlu 
mengetahu kondisi ekonomi orang tuanya 
yang pas-pasan walaupun dia kepingin men- 
jadi dokter nantinya. Dia mungkin bisa cari 
alternatife lain seperti beapeserta didik. 
Harapan itu sifatnya manusiawi dimiliki 
oleh siapa pun dan dari golongan apa pun dan 
sadar diri bahwa selama harapan yang kita in- 
ginkan itu bisa tercapai sesuai angan-angan. 
Dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 11 yang artinya “Ses- 
ungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu 
kaum kecuali kaum itu sendiri yang mengubah apa 
yang ada pada diri mereka”. Walaupun sudah 
ditakdirkan sesuai kehendak Allah SWT, kita 
tetap berusaha semaksimal mungkin dengan 
melihat potensi diri  untuk berubah menjadi 
yang lebih baik lagi dan berguna bagi orang 
lain. 
Pembentukan Karakter Bangsa Indonesia 
 
Menurut Poespowardojo (1989) Inden- 
tias manusia Indonesia jika di lihat dari ide- 
ologisnya sangatlah jelas sebab mendapatkan 
kedudukan secara netral. Sejarah mengatakan 
bahwa di era pergerakan nasional kerupakan 
bangkitnya masyarakat indonesia secara kul- 
tural, ideologis, dan politis untuk mencapai 
kemerdekaan  sebagai  bangsa  yang  mandi- 
ri. Dikisahkan pada zaman revolusi bahwa 
masyarakat indonesia menentang penjajah 
dan merebut kemerdekaan sebagai nilai ke- 
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manusiaan (humanity) yang menjadi manifesto 
Indonesia. Pancasila sebagai ideologi nasional 
yang melandasi seluruh eksistensi bangsa dan 
negara, pada hakikatnya, merupakan orienta- 
si pada manusia dan kemanusiaan. 
Karakter Bangsa Indonesia: Perspektif 
Psikologi 
 
Manusia mempunyai kemampuan untuk 
belajar, memahami lingkungan, dan menjadi 
penggerak untuk lingkungannya demi ke- 
pentingan kesejahteraan bersama. Tidak se- 
mua manusia dapat menjadi manusia yang 
sehat secara psikologis (Feist & Feist, 2010). 
Manusia kebanyakan mengalami penghar- 
gaan bersyarat, inkongruensi, sikap defensif, 
dan disorganisasi. Manusia harus peduli den- 
gan sesamanya dan lingkungannya dengan 
penuh dedikasi dan tanpa pamrih. Rogers 
(dalam Corey: 2009) membagi kepribadian in- 
dividu yaitu (1) Congruence or Genuineness, (2) 
Unconditional Positive Regard and Acceptance, 
(3) Accurate Empathic Understanding. Pribadi 
jujur  harus  melekat  dalam  individu  kar- 
ena kejujuran merupakan modal utama un- 
tuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
orang lain. Pribadi tanpa syarat merupakan 
ciri khas bangsa Indonesia dengan adanya 
keterbukaan dan menerima tanpa membeda- 
bedakan individu lain. Pribadi yang empati 
yaitu individu yang secara akurat dapat mera- 
sakan perasaan orang lain dan memberian in- 
terpretasi berbentuk peningkatan kesadaran 
diri untuk berpikir positif. Manusia jika tidak 
memiliki tiga kepribadi tersebut akan menga- 
lami ketidakseimbangan psikologi yang me- 
nyebabkan individu mengalami penghargaan 
bersyarat, inkongruensi, sikap defensif, dan 
disorganisasi. 
Karakter Bangsa Indonesia: Perspektif Etnis 
 
Indonesia terdiri dari beberapa jenis etnis 
dengan budaya yang beraneka ragam. Misal- 
nya lebih dari 700 bahasa di setiap daerah di 
Indonesia, baik yang masih dipertahankan 
maupun tidak. Dengan keadaan budaya yang 
beranekaragam menimbulkan pro dan kontra 
dalam pembentukan karakter bangsa Indone- 
sia. Menurut Anderson (dalam Tilaar: 2012) 
bangsa adalah suatu masyarakat yang diima- 
jinasikan. Jadi bangsa Indonesia merupakan 
suatu bentuk imajinasi yang di harapkan oleh 
suku-suku  bangsa  yang  mendiami  di  selu- 
ruh nusantara. Jika dilihat dari segi historis, 
dijelaskan pada peristiwa sumpah pemuda 
pada  tahun  1928  yang  ekspektasinya  bisa 
menyatukan seluruh suku bangsa dengan 
budayanya dan utuh satu bangsa Indonesia. 
Ditengah globalisasi ini tetap ada etnis yang 
masih belum purna. Keunikan etnis yang 
positif akan memberikan warna yang indah 
di dalam taman global yang multietnis. Indo- 
nesia merupakan contoh dari multietnis kar- 
ena keanekaragaman budaya yang unik dan 
eksotis. Peran pendidikan nasional di Indo- 
nesia memberikan gambaran bahwa indone- 
sia menjadi contoh dalam dunia global yang 
memiliki eksistensi multietnis dan multibu- 
daya yang menawan. 
Karakter Bangsa Indonesia: Perspektif 
Religius 
 
Menurut Poespowardojo (1989) agama 
mempunyai peranan besar dalam mengkon- 
disikan manusia untuk hidup, seperti adanya, 
tidak hidup diatas kemampuannya. Agama 
mengajarkan manusia untuk hidup dengan 
semangat kesederhanaan dan tidak berme- 
wah-mewahan. Contohnya, Orang yang ke- 
pincut dengan iklan yang sedang mengglobal 
di dunia pertelevisian maupun dunia maya. 
Iklan tersebut setiap hari selalu menawarkan 
produk terbarunya dan membuat konsumen 
menjadi rasa ingin tahu serta ingin membelin- 
ya walaupun harganya menguras isi dompet. 
Hal tersebut bisa mengakibatkan sikap kon- 
sumtif yang membuat manusia serakah ma- 
teri yang berakibat merusak hubungan den- 
gan manusia. 
Agama tidak mengajarkan hidup itu 
tidak sekedar materi tapi bagaimana cara 
menghayai hidup dengan saling melengkapi 
satu sama lain. Dalam menumbuhkan kesa- 
daran manusia, sering ada ajakakan dari luar, 
agama mengajarkan penghayatan dari dalam. 
Agama masih mampu menyumbang, berper- 
an, asalkan mengaktualkan nilai-nilai ajaran- 
nya. 
Karakter Bangsa Indonesia: Perspektif 
Sosial-Ekonomi 
 
Menurut Tilaar (2012) perubahan struk- 
tur ekonomi yang terutama berdasarkan per- 
tanian ke ekonomi berdasarkan industri akan 
mengubah cara hidup dan berpikir bangsa 
kita. Perubahan struktur ekonomi disebabkan 
karena adanya nilai baru yang membuat dis- 
equilibrium pada masyarakat industri modern 
seperti nilai gotong royong, kerjasama, dan 
lain sebagainya. Hal tersebut juga munculnya 
nilai peningkatan pada industri modern yang 
meminta lebih banyak tenaga teknik meliputi 
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kelas menengah maupun profesional. Sejauh 
mata memandang, masih banyak lulusan 
teknologi yang nganggur mungkin lulusan 
tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan dan 
tuntutan dari industri. 
Seyogyanya, industri lebih memilih lu- 
lusan diatas kelas menengah atau politeknik 
yang dianggap memiliki keterampilan kerja 
yang mumpuni dan siap langsung kerja. 
Efisiensi dan produktivitas masyarakat in- 
dustri yang dibangun akan tetap di huni oleh 
manusa Indonesia yang Pancasilais. Jadi, da- 
lam program pendidikan umum dari sisdik- 
nas harus dijadikan sebagai pedoman untuk 
pembentukan nilai-nilai pancasila dari setiap 
insan Indonesia. 
Karakter Bangsa Indonesia: Perspektif 
Pekerjaan 
 
Menurut  Marx  (dalam  Suseno)  manu- 
sia sebagai makhluk objektif (gegenstaadlich). 
Maksudnya ialah bahwa manusia selalu su- 
dah menemukan dirinya dalam dunia. Adalah 
penting untuk memperhatikan dengan tepat 
apa yang terjadi dalam pekerjaannya. Akan 
tetapi, pekerjaan bukan hanya perelesasian 
masing-masing orang yang bekerja, melaink- 
an dalam pekerjaan umat manusia. Manusia 
juga selalu ingin menemukan sebuah dunia 
yang tertentu yaitu mengubah dunia melalui 
pekerjaan. Bagaimana ia melakukannya ter- 
gantung, kecuali dari kecakapan-kecakapan 
mengenai alat-alat kerjanya dan dari bentuk 
dunia di dalamnya ia menentukan sendiri. 
Dapat dikatakan bahwa masyarakat In- 
donesia kebanyakan ingin bekerja lebih baik 
dan mendapatkan finansial yang lebih tetapi 
tidak sejalan dengan apa yang mereka kerja- 
kan. Pekerjaan juga disesuaikan dengan latar 
belakang pendidikan dan jika ingin menda- 
patkan pekerjaan yang mapan dan finansial 
yang lebih, maka lebih ditingkatkan profe- 
sionalitasnya dan menempuh pendidikan 
yang lebih tinggi 
Kesimpulan 
Pembentukan karakter sudah di gagas 
oleh Soekarno dan Soeharto yang sama-sama 
mengatakan bahwa Pancasila merupakan 
lambang atau wujud dari karakter bangsa. 
Pancasila menurut Soekarno digali dari kebu- 
dayaan nusantara yang bineka. Masyarakat 
Indonesia merupakan kebinekaan etnis dan 
budaya. Pancasila menurut Soeharto adalah 
jiwa dari pembentukan karakter masyarakat 
 
Indonesia. Dengan gagasannya yaitu P4, 
masyarakat Indoensia bisa lebih berdaulat 
dengan Pancasila. Di era globalisai, pemben- 
tukan karakter sangat penting untuk mema- 
hami pendidikan karena pada hakikatnya 
pendidikan merupakan proses yang mema- 
nusiakan manusia melalui budaya. Budaya 
juga memiliki andil dalam tersukseskannya 
pendidikan. Identitas manusia indonesia seu- 
tuhnya (MIS) merupakan jati diri dari karak- 
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